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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat secara kuantitatif efektivitas dari implementasi pembelajaran berbasis
masalah untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi
fluida statis. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian
One Group Pretest-Postest Design. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Watubangga dengan sampel penelitian
adalah siswa kelas X1 IPA 1 yang dipilih secara random. Pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif menggunakan
instrument test keterampilan berpikir kreatif sebelum dan sesudah perlakuan dalam penelitian. Hasil Penelitian
menunjukkan adanya peningkatan rerata persentase (%) kemampuan berpikir kreatif siswa yakni pada pretest sebesar
57,52% berada pada kategori “Cukup Kreatif” dan postest sebesar 70,91%. berada pada kategori “Kreatif. Kondisi ini
menjelaskan jika pembelajaran berbasis masalah masalah efektif dalam menstimulasi kemampuan berpikir kreatif
siswa, khususnya pada materi fluida statis.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Stimulasi, Berpikir Kreatif, Fluida Statis

Implementation of Problem-Based Learning to Stimulate Students' Creative Thinking Skills
on Static Fluids Subject

Abstract: This research aims to quantitatively examine the effectiveness of problem-based learning implementation to
stimulate students' creative thinking abilities in physics learning, particularly on the topic of static fluids. The research
method used is an experiment with a quantitative approach and a One Group Pretest-Posttest Design. The study was
conducted at SMA Negeri 1 Watubangga with a sample of randomly selected on grade XI IPA 1. Data collection was
done quantitatively using a test instrument for creative thinking skills before and after the treatment in the study. The
research results showed an increase in the average percentage (%) of students' creative thinking ability, from 57.52% in
the pretest categorized as "Moderately Creative" to 70.91% in the posttest categorized as "Creative". These findings
indicate that problem-based learning is effective in stimulating students' creative thinking abilities, especially in the
topic of static fluids..
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di indonesia saat ini telah mengalami banyak transformasi ke arah yang sangat
modern sejalan dengan perkembangan era 4.0. Transformasi pendidikan melalui konsep pradigma baru
pembelajaran dalam kurikulum merdeka pasca covid-19 (Saputra et al., 2022) diikuti dengan begitu
banyaknya inovasi bidang pendidikan, sehingga pembelajaran pada abad 21 ini menjadi jauh lebih sadar
akan pentingnya menstimulasi pemikiran kreatif siswa. Kemampuan berpikir kreatif menjadi kualitas
personal yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja saat ini, sebab erat kaitannya dengan kemampuan
berinovasi (Almuharomah et al., 2019).

Sumber daya manusia yang inovatif hanya dapat dihasilkan melalui proses pengembangan
kemampuan berfikir kreatif (creative thinking) (Ningrum, 2009). Oleh karena itu, sangat penting bagi
satuan pendidikan untuk mengembangkan strategi pengajaran yang dapat melibatkan siswa dan
meningkatkan kapasitas mereka untuk berpikir kreatif, karena siswa dapat meningkatkan kemampuan
mentalnya dari suatu interaksi tindak belajar (Purwasih & Ambarita, 2017). Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Runco, 2012) menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan komponen penting dalam
pengembangan intelektual dan kreativitas siswa (Runco & Acar, 2012).

Berpikir kreatif yakni tahapan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
(Rohim et al., 2012), dan merupakan pemikiran yang sifatnya original, reflektif dan menghasilkan suatu
produk yang kompleks dalam memecahkan permasalahan (Huliatunisa et al., 2020). Kemampuan berpikir
kreatif berkaitan dengan proses evaluasi, identifikasi, dan mengkonstruksi pendapat dalam menyelesaikan
permasalahan dengan cepat dan tepat (Saputra & Sukariasih, 2019). Dalam kehidupan bermasyarakat,
kemampuan berpikir kreatif juga sangat diperlukan dalam menyelesaiakan berbagai persoalan yang dihadapi,
sehingga mengajarkan keterampilan berpikir kreatif memiliki peran penting dalam membangun masyarakat
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yang lebih baik (Eragamreddy, 2013) dalam hal ini siswa sebagai kualitas output atau luaran yang akan
terjun langsung sebagai pelaku kehidupan di masyarakat.

Penilaian kemampuan berpikir kreatif siswa meliputi berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinal,
kemampuan mengelaborasi, dan kemampuan mengevaluasi (Rahayu et al., 2011). Kemampuan berpikir
kreatif harus dimiliki oleh siswa, karena kemampuan ini sangat penting untuk menunjang proses
pembelajaran terkhusus dalam pembelajaran fisika (Armandita et al., 2017), namun penurunan level
kemampuan berfikir kreatif terjadi beberapa tahun terakhir (Kim, 2011). Kondisi ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Almuharomah, 2018) diperoleh hasil yakni rerata persentase
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kategori cukup yaitu sebesar 55,38% dengan Indikator berpikir
lancar (fluency) sebesar 39,20%, berpikir luwes (flexibility) 71,70%, berpikir orisinil (originality) sebesar
67,50%, dan berpikir memerinci (elaboration) sebesar 43,10% (Almuharomah & Mayasari, 2018). Jika
merujuk pada kondisi “cukup” hasil ini masih harus ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih bervariasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Watubangga, diperoleh informasi jika
guru belum optimal menstimulus kemampuan berfikir kreatif siswa dalam belajar fisika, guru tersebut
menyatakan “selama mengajar fisika saya belum pernah menggunakan model pembelajaran yang bervariatif
untuk menstimulus kemampuan berpikir kreatif siswa”, pernyataan ini mengindikasikan bagaimana persoalan
menstimulasi kemampuan berpikir kreatif siswa masih menjadi kendala bagi sebagian guru dibeberapa mata
pelajaran, slah satunya fisika. Proses pembelajaran fisika tidak hanya menjelaskan konsep, namun bagaimana
meningkatkan keterampilan sains siswa (Sukariasih et al., 2019), salah satunya melalui kemampuan berfikir
kreatif.

Selain itu, hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa kurang antusias dalam bertanya dan
menyatakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang terjadi di dalam kelas
terlihat lebih didominasi guru dibandingkan siswa. Siswa hanya disajikan contoh soal dan penjelasan materi,
sehingga lebih bayak mendengarkan penjelasan guru. Hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan kurang terlibatnya proses berpikir aktif siswa dalam memahami
materi selama proses pembelajaran. Guru seharusnya memberi kesempatan dan peluang yang lebih besar
kepada siswa dalam melatih kemampuan berpikir selama pembelajaran (Risqi Maharani & Waluya, 2017).

Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan di abad 21 untuk menstimulasi kemampuan
berfikir kreatif siswa adalah pembelajaran berbasis masalah (PBM). PBM adalah pembelajaran yang
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pemikiran kreatif dan kritis (Rosa & Pujiati, 2017). Ketika
mengajar dari perspektif berbasis masalah, guru akan memberi siswa stimulan, pertanyaan, atau masalah
yang perlu diselesaikan dengan pemikiran inventif dan kreatif. Pembelajaran  berbasis masalah
menitikberatkan pada aktivitas penyelidikan yang dapat memunculkan kemampuan berpikir kreatif dan
rasa ingin tahu (Mardhiyana & Sejati, 2016) pembelajaran berbasis masalah juga melibatkan aktivitas
mental siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan menganalisis situasi dan masalah menggunakan
pendekatan pemecahan masalah (Utomo et al., 2014).

Beberapa penelitian sudah dilakukan untuk melihat pengaruh dari pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Samura, 2019) menyatakan jika
untuk menyelesaiakan masalah dalam suatu konsep, diperlukan kemampuan untuk berpikir baik kritis
maupun kreatif (Samura, 2019). Menurut (Amidi, 2017) menyatakan jika pembelajaran berbasis masalah
memiliki karakteristik yang mendorong siswa mengeksplorasi masalah dan mengelaborasinya dengan
mengajukan hipotesis dan merencanakan penyelesaian dengan pendekatan aspek-aspek berpikir kreatif
(Amidi & Zahid, 2017). sejalan dengan penelitian (Sohibi, 2013) dan (Azmin, 2021) menyatakan jika
pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh lebih baik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
(Azmin et al., 2021; Sohibi & Siswanto, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terlihat jika pengaruh pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah signifikan baik dan dapat diterapkan dihampir semua
jenis mata pelajaran dengan berbagai jenjang satiuan pendidikan. Penelitian ini mengkaji lebih spesifik lagi
efektivitas penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam menstimulasi kemampuan berfikir kreatif siswa,
khususnya dalam pembelajaran fisika yang memiliki banyak konsep yang harus di konkritkan melalui
kemampuan berpikir kreatif untuk menyelesaaikan permasalahannya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan melihat secara kuantitatif implementasi pembelajaran berbasis masalah dalam menstimulasi
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran fisika pada materi fluida statis.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan desain
penelitian one group pretest-postest design. Penelitian eksperimen ini mengukur kondisi awal siswa dengan
pre-test kemudian mengukur perbedaan kondisi kelas setelah diberi perlakuan yang berbeda dengan post-test
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(Sugiyono, 2013). Adapun pola penelitian metode one group pretest-posttest design menurut (Sugiyono,
2013) sebagai berikut:

0,X 0,

Keterangan :

O; = nilai pre-test (sebelum perlakuan)

X = model pembelajaran berbasis masalah
O, = nilai post-test (setelah diberi perlakuan)

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Watubangga dengan sampel penelitian adalah siswa kelas
X1 IPA 1 yang dipilih secara random sampling. Metode pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif
melalui instrument test keterampilan berpikir kreatif pada materi fluida statis. Instrumen yang digunakan
yakni tes keterampilan berpikir kreatif pada materi fluida statis. Tes yang digunakan berupa tes essay dalam
bentuk analisis masalah konsep fluida statis dalam contoh kehidupan sehari-hari. Jumlah instrument yang
telah divalidasi sebanyak 5 item soal yang dikembangkan sesuai indikator berpikir kreatif yakni berpikir
lancar, berpikir luwes, berpikir orisinil dan berpikir elaborative (Lestari et al., 2018).

Analisis data dilakukan berdasarkan nilai yang diperoleh siswa saat pretest dan posttest secara
Skor Siswa

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus : % KBK = T — 100% (Maysyaroh et al.,
2019) dengan kriteria seperti table berikut.

Tabel 1. Kriteria keterampilan berpikir kreatif

Interval Kategori
80%-100% Sangat kretaif
66%-79% Kreatif
56%-65% Cukup kreatif
40%-55% Kurang kreatif
30%-39% Tidak kreatif

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini terlebih dahulu dilakukan dengan mengukur kondisi awal siswa untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran fisika pada materi fluida statis sebelum dibelajarkan
dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah. Hasil analisis data kondisi awal dapat dilihat pada
diagram berikut.
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Gambar 1. Persentase (%) kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum penerapan pembelajaran

Setelah kondisi awal diukur melalui pretest, selanjutnya proses pembelajaran dilaksanakan dalam 1
siklus sebanyak 3 pertemuan untuk materi fluida statis. Dalam proses pembelajaran juga diamati keaktifan
siswa sebagai bentuk data pendukung pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Hasil observasi keaktifan
siswa dalam pembelajaran dapat dilihat pada grafik berikut.
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Observasi Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
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Gambar 2. Hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran

Diakhir siklus 1 pada pertemuan akhir dilakukan posttest untuk melihat sejauh mana persentase
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan menerima perlakuan
pembelajaran berbasis masalah. Dari hasil analisis data diperoleh hasil postest siswa pada persentase
kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut.
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Gambar 3. Persentase (%) kemampuan berpikir kreatif siswa setelah penerapan pembelajaran

Dari hasil pretest dan postest terlihat ada peningkatan yang cukup signifikan dari kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam 3 pertemuan. Namun untuk lebih spesifik dilakukan analisis pada tiap indikator berpikir
kreatif siswa. Dari hasil analisis data diperoleh perbandingan setiap indikator kemampuan berpikir kritis
siswa pada pretest dan postest seperti tampak pada tabel dan diagram berikut.

Tabel 2. Perbandingan persentase keterampilan berpikir kreatif siswa pada pada pretest dan posttest

(Pretest) (Posttest)
Persentase (%) Kategori Persentase (%) Kategori
Berpikir lancar 60 Cukup kreatif 81 Sangat kreatif
Berpikir luwes 58 Cukup kreatif 67 Kreatif
Berpikir orisinil 55 Kurang kreatif 79 Kreatif
Berpikir elaborative 58 Cukup kreatif 68 Kreatif
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Perbandingan Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
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Gambar 4. Perbandingan persentase (%) kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran

PEMBAHASAN

Penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Watubangga
merupakan upaya inovatif untuk menstimulus kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya pada materi
Fluida Statis. Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk mencari solusi kreatif terhadap masalah
dunia nyata yang kompleks, sehingga merangsang siswa untuk mampu berpikir lancar, luwes, orisinil, dan
laboratif dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan.

Dari diagram pada gambar 1 terlihat jika persentase rata-rata dari kemampuan berpikir kreatif siswa
yakni sebesar 57,52%. Nilai ini berada pada kategori “Cukup Kreatif” yang artinya kemampuan awal siswa
dalam berpikir kreatif masih belum optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan konteks lokal dan
karakteristik siswa sebagai bentuk pendekatan pada prinsip kurikulum merdeka yang saat ini sedang menjadi
perhatian pemerintah. Dalam penelitian ini, beberapa langkah yang dilakuakan dalam pembelajaran berbasis
masalah yakni:

1. ldentifikasi masalah, yakni guru melakukan identifikasi masalah dunia nyata yang relevan dengan materi
Fluida Statis yang menarik dan menantang bagi siswa. Misalnya, penerapan teori fluida dalam
pembangunan sistem irigasi di daerah Watubangga.

2. Pembentukan kelompok, dimana siswa dikelompokkan dalam tim kecil untuk menyelesaikan masalah
secara kolaboratif. Pada tahap ini, kelompok ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi,
berbagi ide, dan mendorong pemecahan masalah secara bersama-sama.

3. Problem posing, yakni guru memperkenalkan masalah secara menarik dan memancing rasa ingin tahu
siswa tentang topik fluida statis yang akan dipelajari. Guru menyajikan pertanyaan atau situasi yang
membutuhkan pemecahan melalui berpikir kreatif.

4. Investigasi dan penemuan, yakni siswa diberi kebebasan untuk mencari informasi, menganalisis data, dan
melakukan eksperimen terkait materi fluida statis. Guru berperan sebagai fasilitator untuk membimbing
siswa dalam mengumpulkan informasi yang relevan.

5. Kolaborasi dan diskusi, yakni siswa berkolaborasi dalam kelompok untuk mencari solusi masalah secara
bersama-sama. Diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk melihat masalah dari berbagai sudut
pandang dan merumuskan ide-ide kreatif.

Diakhir siklus pembelajaran dilakukan postest untuk melihat efektivitas dari penerapan pembelajaran
berbasis masalah dalam menstimulus kemampuan berpikir kreatif siswa. Dari Dari diagram pada gambar 3
terlihat jika ada peningkatan persentase rata-rata dari kemampuan berpikir kreatif siswa yakni sebesar
70,91%. Nilai ini berada pada kategori “Kreatif” yang artinya siswa sudah mengalami kondisi optimal dalam
berpikir kreatif.
keaktifan belajar siswa seperti tampak pada gambar 2 yang rerata sudah berada pada nilai 4 dalam skala
likert pada kategori “Aktif”. Hal ini menggambarkan bagaimana efektivitas dari pembelajaran berbasis
masalah dalam menstimulus kemampuan berpikir kreatif siswa cukup signifikan baik.

Sejalan dengan penelitian (Sofyan, 2017) menunjukan rata-rata gain peningkatan sebesar 0,70 dengan
kategori sedang. Hasil ini menunjukan bahwa model pembelajaran berdasarkan masalah dapat melatih
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kemampuan kreativitas siswa (Sofyan et al., 2017). Pembelajran berbasis masalah memiliki pengaruh
signifikan dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa, karena dengan model ini, proses
pembelajaran yang diterapkan dapat sepenuhnya berpusat pada siswa dengan aktivitas berbasis masalah dan
guru bertindak sebagai fasilitator (Ishlahul et al., 2023). Dalam berpikir kreatif, siswa distimulus melalui
beberapa keterampilan berpikirnya. Salah satunya adalah berpikir kritis, dengan berpikir kritis siswa mampu
memahami lebih kompleks permasalahan yang disajikan dan mampu merumuskan solusi dengan lancar
karena sudah memahami peta permasalahan dengan mengelaborasikan pada konsep yang disajikan guru.
Berdasarkan kondisi ini, maka penguasaan konsep siswa yang baik dapat melatih kemampuan berpikir
kreatif siswa. Sejalan dengan hasil penelitian (Ismail, 2022) menunjukkan jika penerapan pembelajaran
berbasis masalah mampu meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kreatif siswa (Ismail,
2022).

Pembelajaran berbasis masalah juga mengharuskan siswa aktif dan membiasakan untuk berpikir
kreatif. Pembelajaran ini memberikan ruang dan kesempatan kepada siswa agar dapat menyelesaikan
masalah yang diberikan dengan cara yang sederhana, fleksibel dan mempunyai alasan mengapa memilih cara
penyelesaian tersebut atau mengelaborasi (Sriatun et al., 2018).

Selain itu, adanya peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif ini disebabkan beberapa
kondisi yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran berbasis masalah berdasarkan langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini. Hal yang dapat diamati secara langsung misalnya guru memberi umpan balik yang
konstruktif agar siswa mampu berpikir konkrit dan orisinil, sehingga siswa tampak antusias berbagi ide-ide
mereka untuk mengatasi masalah-masalah yang diberikan pada LKS selama diskusi. Guru juga memberikan
kebebasan kepada siswa untuk memberikan pendapat terhadap hasil presentasi tiap kelompok, sehingga
mereka memiliki keluwesan berfikir dalam menyampaikan pendapat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah
efektif dalam menstimulasi kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi fluida statis. Pembelajaran yang
menantang, relevan, dan interaktif membawa dampak positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan sebagai alternatif yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran fisika dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia
modern yang kreatif dan inovatif. Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini untuk penelitian
lebih lanjut adalah mengintegrasikan kegiatan pembelajaran dengan praktik lapangan agar dapat secara
maksimal dan konkrit menghubungkan pembelajaran dengan situasi nyata di lingkungan sekitar siswa. Hal
ini akan meningkatkan relevansi materi dan mendorong siswa untuk mencari solusi yang aplikatif dan
berdampak di kehidupan sehari-hari.
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